BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Semakin tinggi kesé}dafan masyarakat tentang kesehatan, maka
kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan dituntut agar dapat
ditingkatkan, terutama dalam diagnosis dan terapi. Bidang pelayanan
Radiologi, khususnya bidang Radiodiagnostik adalah salah satu bidang
pelayanah kesehatan yang hasil gambaran Roentgennya dapat menunjang
dalam diagnosis suatu penyakit.

Untuk “mendapatkan ‘hasil gambaran Roentgen yang tingkat
keakurasi diagnosisnya dapat dipertanggungjawabkan maka perlu
dilakukan pengecekan kinerja pesawat Roentgen, antara lain adalah
pengecekan kedudukan posisi bintik fokus (Focal Spot) yang ada didalam
tabung sinar-X, serta kedudukan proyeksi fokus lampu kolimator terhadap
titik pusat penyinaran (Center Point) pada suatu obyek pemotretan.

Dalam teknik radiografi ketepatan kedudukan bintik fokus dan
proyeksi fokus lampu kolimator terhadap titik pusat penyinaran sangat
penting, karéna ketidaktepatan kedﬁdukan keduanya akan mempengaruhi
kualitas gambaran roentgen yang dihasilkan. Antara lain terjadinya distorsi
yaitu perubahan bentuk dan ukuran obyek yang diperiksa pada gambaran
roentgen yang dihasilkan. Hal ini bisa mengakibatkan kesalahan dalam

mendiagnosis suatu penyakit. Distorsi terjadi akibat dami bergesernya




kedudukan bintik fokus atau kedudukan proyeksi fokus lampu kolimator
terhadap titik pusat penyinaran. Peralatan yang digunakan untuk menguji
hal-hal tersebut diatas adalah alat penguji kesearahan sinar (Beam
Alignment Test‘T qol) dan alat p.enguji kolimator (Collimator Test Tool).
Peralatan uji tersebut belum dimiliki oleh setiap rumah sakit di Indonesia.
Dari hal-hal tersebut di atas, maka permasalahan pokok yang harus
dibahas adalah bagaimana membuat alat yang berfungsi sebagai alat
penguji kesearahan sinar dan alat penguji kolimator dengan menggunakan
bahan yang murah dan mudah didapat. Kemudian menguji ketepatan
kedudukan bintik fokus dan kedudukan proyeksi fokus lampu kolimator
terhadap titik pusat penyinaran pada suatu obyek pemotretan dengan
menggunakan alat tersebut dan membandingkan hasilnya dengan hasil

yang didapat dari penggunaan peralatan standar.
1.2. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagat berikut :
1. Berapa besar tingkat akurasi peralatan rancangbangun bila
dibandingkan dengan peralatan standar, apakah layak pakai ?
2. Berapa besar terjadinya ketidakiepatan kedudukan bintik fokus serta
kedudukan proyeksi fokus lampu kolimator terhadap titik pusat
| penyinaran _pada suatu obyek pemotretan, apakah masih daiam batas
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1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan alat wji dan pengujian
letak kedudukan bintik fokus dan letak kedudukan proyeksi fokus lampu

.. kolimator terhadap titik pusat penyinaran.
1.4. Tujuén Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang alat yang berfungsi
sebagai penguji kesearahan sinar dan penguji kolimator. Di samping itu,
dilakukan pula pengujian kedudukan bintik fokus dan kedudukan
proyeksi fokus lampu kolimator terﬁadap titik pusat penyinaran pada sﬁatu
.obyek' pemotfetan. Selanjutnya, aiiakukan pembandiﬁgan hasil yang
didapat dari penggunaan alat rancang bangun dengan hasil yang didapat
dari penggunaan alat standar untuk melihat tingkat akurasi alat rancang

bangun tersebut.
1.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan pembuatan alat rancangbangun dan penelitian ini
akan memacu kegiatan pengecekan kinerja pesawat Roentgen di bagian
Radiodiagnostik, terutama tentang pengujian kedudukan bintik fokus dan
kedudukan proyeksi fokus lampu kolimator terhadap titik pusat

penyinaran.




1.6. Sistimatika Penulisan
Sistimatika penulisan Skripsi dimaksudkan untuk memberikan
gambaran sekilas isi dari bab demi bab yang terdiri dari lima bab.

Penulisan Skripsi ini tersusun dengan sistimatika sebagai berikut :

BabI : Pendahuluan yang terdiri- dari- latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BabIl : Dasar teori, mambahas mengenai .ta‘bung diagnostik sinar-X,
interaksi sinar-X dengan bahan, faktor-faktor geometri yang
mempengaruhi gambaran roenigen dan pengujian jetak
kedudukan bintik fokus dan proyeksi fokus lampu kolimator
terhadap titik pusat penyinaran .

BabIll: Metode Penelitian, membahas cara pembuatan peralatan
rancangbangun dan langkah-langkah dalam penelitian.

BabIV: Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil penelitian beserta
analisis pembahasanhya.

BabV : Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.






